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ABSTRACT

This research makes serious efforts to uncover the value of moral in KH. R Asnawi’s
poems. These poems are series based on the texs of  prayers of adoration to God and
Prophet’s behavior. In these poems, for instance, there is a term of tarabum, that means a
moral as expression on justice, because the moral composes the balance of attitude in all
levels of social life. The aims of the term is to give honor someone who is oldest and provide
shelter for youngest. This norm is perfect when it can be applicated in learning process,
because it is able 1o create a character of mutwal appreciation. Beside i1, these poems are
relevant as a basic of teacher and students character, becanse some verses related to both of
them. We also see, the poems are related to Islamic education’s curriculurn that puts buman
being in a certain place. 1t means the students are not only as a object, but also as a subject
in learning process.
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I. Pendahuluan

Pada zaman teknologi sekarang ini, gerak laju ilmu pengetahuan begitu
pesat. Bersamaan dengan itu imbas negatifnya juga sangat terasa. Hal ini tak
lepas dari era keterbukaan yang akomodatif terhadap akulturasi budaya sehingga
masyarakat sulit menyaring budaya luar yang begitu cepat menjajah. Disadari
atau tidak, akulturasi budaya ini memberikan akibat yang sangat mengerikan
berupa dekadensi moral.

Melihat realita seperti itu, maka pendidikan seharusnya lebih serius
menanggapi hal tersebut. Sejarah telah mempetrlihatkan bahwa pendidikan Islam
tidak menolak iptek karena pada prakteknya pendidikan Islam akan selalu
bersentuhan dengan lingkungan sekitar. Dalam situasi seperti sekarang ini, di
mana dekadensi moral terjadi di mana-mana, maka pendidikan dengan
pendekatan akhlak menjadi sangat penting. Dalam kenyataannya, pendidikan
akhlak dewasa ini tidak hanya dapat dilakukan melalui pendidikan formal, tetapi
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juga melalui pendidikan informal dan non formal. Di samping itu, pendidikan
akhlak dapt pula digali dari berbagai sumber, termasuk karya-karya sastra.

Dalam tradisi sastra Jawa, sebuah karya sastra bertujuan untuk memberikan
pendidikan budi pekerti. Sastroatmojo berpendapat bahwa sastra Jawa
mempunyai tujuan sebagai wujud rasa saling menyentuh antar manusia, sebagai
ungkapan saling koreksi diri maupun pada kemanusiaan, sebagai ekspresi
keberanian dan pembaruan lingkungan hidup yang tak terbatas ruang dan waktu
dan sebagai bentuk rasa mulia yang terkait dengan kelestarian bumi.' Sebuah
karya sastra merupakan pernyataan dunia batin pengarang yang biasanya berupa
gagasan, cita rasa, emosi, ide dan lain-lain.

KH. R. Asnawi adalah seorang tokoh yang sangat terkenal di Kudus setelah
Sunan Kudus dan merupakan keturunan Sunan Kudus yang ke-14. Beliau adalah
ulama’ ahli figh yang sangat mencintai karya sastra. Penelitian ini mengeksplorast
syair nasehat karya KH. R. Asnawi yang menurut penulis, merupakan salah
satu karya sastra yang layak dilestarikan. Syair ini betisi tentang nasehat-nasehat
yang tersusun dalam rangkaian bahasa yang cukup indah. Syair tersebut
merupakan salah satu media belajar dalam rangka pembentukan akhlak yang
diharapkan mampu memperbaiki dekadensi moral yang sedang terjadi.

Tulisan ini akan mengungkap beberapa permasalahan yaitu : Nilai-nilai
pendidikan akhlak apa saja yang terdapat dalam syair nasehat karya KH. R.

Asnawi? Apa relevansi nilai-nilai tersebut dengan pendidikan Islam?

II. Metode Penelitian
1. Pendekatan

Penelitian ini adalah penelitan literature dengan menggunakan
pendekatan deskriptif semantic,’ yaitu dengan melakukuan studi makna
yang terkandung dalam syair nasehat karya KH. R. Asnawi, untuk
kemudian dibahasakan dalam bentuk yang rinci dan obyektf.

2. Sumber Data
Sumber data primer yaitu syair nasehat karya KH. R. Asnawi yang

tertulis dalam dua lembat kertas dan berjumlah sebanyak 62 bait. Sumber
data sekunder yaitu:

! Dhanu Priyo Prabowo, “Lagu Dolanan: Media Penanaman Budi Pekerti Anak Jawa Yang Tedupakan”
Makalah Kongres Bahasa Jawa 111 15-20 Juli 2001, (Yogyakarta: [t.p], 2001), hal. 51-52.

* Teeuw, Saitra Dan Ilmu Sastra, Pengantar Teori Sastra, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1984), hal.7.

* Mansoer Padeta, Semantik Leksikal, (Jakarta: Rineka cipta, 2001}, hal. 18.
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a. Buku, majalah, jurnal, literature tentang KH. R. Asnawi seperti
majalah el-wijhah oleh KH. Minan Zuhsi, Jihad Nasionalisme KH.
Raden Asnawi Kudus

b.  Karya tulis beliau yang lain, yaitu: fa’alatan (diterbitkan oleh percetakan
Menara Kudus), soal jawab Mu tagad seket, syt iran Iira’ mi‘raj dan ‘alawat
Asnawiyyah

c.  Literatur yang menerangkan tentang akhlak, antara lain kitab Tdhos
al-Ndsyiin karya Mu®bafa al-Ghalayini dan Ithaf al-Sddah al-Muitagin
karya Muhammad ibn Muhammad al-Husainy.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka memperoleh data yang dibutuhkan, penulis
melakukannya dengan teknik-teknik sebagai berikut:

a. Metode dokumentasi, dengan cara mengumpulkan data-data yang
meliputi syair nasehat karya KH. R. Asnawi, karya-katrya beliau yang
lain dan literature tentang KH. R. Asnawi.

b. Metode Interview. Dalam penelitian ini penulis akan melakukan

. serangkaian wawancara dengan KH. Minan Zuhri yaitu cucu dan

KH. R. Asnawi dan KH. Ma’ruf Asnawi yaitu murid dari KH. R.
Asnawi.

4. Teknik Analisis Data

Setelah data-data terkumpul, selanjutnya penulis mengolah data
tersebut dengan beberapa metode.

a. Metode analitis semiotik, yaitu memahami sebuah data dengan
menggunakan sistem tanda yang memungkinkan suatu karya sastra
punya makna.* Metode ini menggunakan dua prosedur. Pertama, tahap
pembacaan dengan memahami arti syair nasehat KH. R. Asnawi.
Kedua, tahap interpretasi, yaitu memahami untuk mendapatkan makna
dari syair tersebut.

b. Metode deskriptif, yakni memindahkan kesan-kesan hasil pengamatan
dan perasaan penulis kepada pembaca dengan cara merinci objek
yang diteliti secara sistematis.® Dalam hal ini akan dideskripsikan hasil
dari pembacaan atas syair nasehat karya KH. R. Asnawi secara
sistematis.

1 Michael Riffaterre, Semriotic Of Poerltry, (Blomington and London: Indiana University Press, 1978),
hal. 4. )
’ Gorys Keraf, Eksposisi dan Deskripsi, (Ende: Nusa Indah, 1981), hal. 95.
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c. Metode komparasi yaitu memberikan kesamaan dan perbedaan dua
objek atau lebih dengan dasar-dasar tertentu.® Yang dimaksud di sini
adalah dengan menghadapkan nilai-nilai akhlak yang terdapat dalam
syair naschat karya KH. R. Asnawi kepada konsep-konsep akhlak
dalam al-Qur’an, hadis dan teori-teori akhlak.

Beranjak dari metode penelitian di atas, maka langkah-langkah yang
dilakukan adalah:

a). Menterjemahkan teks syair nasehat karya KH. R. Asnawi ke dalam
bahasa Indonesia

b). Memahami teks serta nilai-nilai pendidikan akhlak yang terdapat di
dalamnya

c). Mendeskripsikan teks guna mengetahui karakteristik nilai-nilai
tersebut yang disajikan secara objektif dan sistematis

d). Membandingkan nilai-nilai tersebut dengan sumber-sumber ajaran
Islam

e). Mendesknpsikan relevansi nilai-nilai pendidikan akhlak dalam syair
tersebut dengan pendidikan Islam

III. Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Nilai-nilai Pendidikan Akhlak dalam Syair Nasehat Karya KH. R.
Asnawi

Syair nasehat karya KH. R. Asnawi memuat nilai-nilai akhlak sebagai-
berikut:

a. Aihlak mahmudah, yaitu:

1) Alraid’ yang diwujudkan dalam basmalah, bmdé&zb, ‘alawat, saldm
atas Nabi dan keluarganya dan menggunakan sebutan peng-
hormatan untuk Nabi yang terdapat dalam bait ke-1 sampai 4

O d (g B Al Ol pmmd Ol ) Bl (il g0
daad py B aS il (g g8 Adjia o gSo ga Uilsallad

sl g8 (i dana (98- a g9 530S @Dl O A
LSl g (bl Ll 1 A 1859 Y g glS 1S 5) g gSaa

¢ Tbid, hal. 16.
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Basmalah dan hamdalab menggambarkan betapa harmonisnya
akhlak seorang hamba kepada Tuhannya yang merupakan sebuah
wasilah agar Allah mencintai hambanya sehingga akan
memberikan barakab yang nantinya akan menjadi sebuah
keuntungan yang sangat besat bagi hamba tersebut, yaitu pahala
yang tiada pernah terputus. Hal ini merupakan pengamalan atas
hadis dari Abu Hutairah

poa) o ) gy 4 D Yy (g3 5l 8

Setiap sesuatu yang batk yang tidak didahului dengan menyebut
nama Allah maka akan terputus barokahnya. (I—IR Ibn Majah
dan Ibn Hibbin).

dan keterangan dari Abu Hurairah
plua alggl A pdihyale  gldg e dBae SN (e V) Ales adidd) pal Ol Sila 1Y)
Ay

Jika anak Adam telah meninggal maka amalnya akan terputus kecuali

tiga hal yaitu shodaqoh jariyah,_ilmu yang bermanfaat dan anak ‘alih
_yang selalu mendoakannya (HR. Muslim).®

Sedangkan salawat, saldm atas Nabi dan keluarganya dan
menggunakan sebutan penghormatan untuk Nabi adalah
merupakan sebuah media siain al-rabim antar muslim dengan
Tuhan dan Nabinya yang akan terus terjalin meskipun dalam
alam berbeda. Sebagaimana keterangan dari ‘Abd Allah ibn ‘Amr
bahwa Nabi pernah bersabda 1 e W 4 &l Lo ida o s (e

Barang siapa membaca untukku salawat sekali, maka Allah akan
membalasnya dengan sepulub salawat. (HR. Muskm).”

" Syu'aib al-Huraifisy, al-Rawdy al-Faiq ff al-mawd'iy Wa al-Ragaiq, ([t.k], Dar al-Fikr, [t.t]), hal. 5.

* Yahya Arief, 47 Hadits, (Kudus: Qudsiyyah, 1992), hal. 14. Keterangan : Hadiu tersebut adalah hadi
da’%f, namun penulis mengikuti pendapat yang menyatakan bahwa dalam masalah akhlak dan fadé! al-a’mal
diperbolehkan mempergunakan hadits da’f scbagai referensi. Dan perdu difahami bahwa Y di sini bukan
berfaidah [ al-ha’r tapi & al-istising’, yang berarti masih ada pengecualian lagi selain 3 hal tersebut.

? Mahasini Abd al-Majid Hasyim, Sharab Riyid al-alibin, Juz; 2, (Kairo: Dar al-Kutub al-Hadithah, [t.t]),
hal 666.
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dan keterangan dari Abu Hurairah bahwa Nabi pernah bersabda
Sl dge 3 o ag) e A1y Y] e ey sal Gala

Tiada seseorang yang mengucap salam kepadaku kecuali Allah akan
mengembalikan rubku kepadaku sehingga aku menjawab salam kepada
orang tersebut. (HR. Abu Dawnud)”

2) Al-aminah yang diwujudkan dalam a/-%lm wa al-'amal terdapat
dalam baitke-7 ¥ ppeu Sty e gy g0 550 Lua gia il i
‘Ilmu tanpa ‘amal adalah mundfiq sedangkan ‘amal tanpa %lmu
adalah jah/ (kebodohan). Hanya dengan menggabungkan
keduanya, maka “akhlak sebagai aktualisasi dari taqgwa”'' akan
terwujud.

3) Altaribum dan al-taugir, yang terdapat dalam bait ke-12 dan 13
Jeaigiah 18 g1 )8 ol Jge) O (i e Lo 2l
sl (A (Fgale glolen usSly sOLELS alle 10

Al-tardhum adalah akhlak yang merupakan wujud dari a/-'ad/,
karena akhlak ini pada dasarnya adalah membentuk
keseimbangan bersikap dalam masyarakat lintas usia. Hal tersebut
sebagai perwujudan atas keterangan dari sahabat Anas RA bahwa
Nabi telah bersabda

gl & AR 53 jhualt pa gty sl g guil Y

Wabhai Anas, hormatilah orang yang lebib tua dan sayangilah yang lebih
muda, maka kamu akan menemaniku dalam surga. (HR. Bukhari).?

Dari hadis tersebut dapat dipahami bahwa salah satu wujud
konkret dari a/-tardhum adalah dengan cara menghormati orang
yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda. Akhlak yang
satu ini sangat sempurna jika dapat diterapkan dalam sebuah

10 Ibid, hal 668.

" Maksudnya, adalah bahwa akhlak berbicara tentang baik dan buruk, sedangkan bentuk macam-
macam akhlak pada dasarnya merupakan perwujudan dari imiisél al-awimir wa fjtindb al-nawabi. Jadi tanpa
akhlak maka sescorang belum pantas dijuluki mutttagiy (orang yang taqwa).

' Abu Bakar Ahmad Ibn al-Husain al-Baihaqi, Kitab al-Arba’sin al-“ughra (Beirut: Dar al-Kutub al-
Arabi, 1988), hal. 145.
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kegiatan belajar belajar karna akan menumbuhkan sifat butuh
menghargai bukannya sifat butuh dihargai.

4) Al-riyadah, yang terdapat dalam bait ke-17 sampai 19

Yoa £ 99 4sS) lga LSady ) Y LBy (g pSLy p1LS 6L
I aS s Ul (Ao ph g sle Loy G sl (N1
L) g CUSSIS Ly (5 #10L 25090 8 (Al £ gau o

Riyadah adalah penggemblengan jiwa pada kebaikan,
memindahkan jiwa secara halus dati nilai yang ringan kepada
yang lebih berat dan memindahkan jiwa dar kehinaan menuju
keluhuran yang bisa mewujudkan sikap dan perbuatan secara
ringan dan spontan."” Dalam sebuah maqalah arab dikatakan

il canslly plall
Limu adalah dengan usaha bukan dengan keturunan.
Melalui bait in1, sesungguhnya KH. R. Asnawi menginginkan
tidak adanya perbedaan dalam pendidikan. Tidak adanya
perbedaan antara si-miskin dan si-kaya, begitu juga keluarga yang
berpendidikan atau tidak, semuanya berhak dan wajib mendapat
pendidikan.

5) Altawidu’ yang melahirkan &busys’, dalam bait ke-44 sampai 46

e osa sl Lelagy l gl (AAG jgule daaa i
Gosh sl o g8e ga B1 5T O BN (g ) g plan (39l g
29hglas 1ol 0 Sl A g SIS 513 gl gan ) o

Tawddu’ merupakan wdsit antara dua akhlak maymiéimab, yaita kibr
dan fakhassus dan seringkali diartikan dengan &husa’ dan da'ah.
Namun sebenarnya ada perbedaan di antara ketiga istilah
tersebut. Tawddu’ adalah senang menempatkan dirinya pada

" Abu Hamid al-Ghazali, Majms 'ah Rasdil al-lmém al-Ghazal, cer.1, (Beirut: Dar al- Fikr, 1996), hal. 149.
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kedudukan di bawah kedudukan yang sebenarnya. Sedangkan
da’ah adalah memposisikan diri pada posisi yang rendah. Tawidy’
dipergunakan untuk istilah akhlak dalam sikap dan sifat,
sedangkan Ahusi’ dipergunakan untuk istlah dalam sikap,
sehingga ada sebuah maqalah: ketika hati bisa tawidu’ maka sikap
akan khusi™.

Keterangan dari Anas RA

) pSan 5y ) guudal 538 dad; Y1 2l 3335 Y gl g3

Tawidu’ hanya akan menambah kemuliyaan seorang hamba,
maka ber-tawadu’-lah kalian, niscaya Allah akan selalu
melimpahkan rahmat-Nya kepada kalian. (HR. Ibn ‘ady)"

Penulis berpendapat bahwa inti dari fawdde’ adalah al-syajd‘ah
yaitu jiwa yang besar, karena hanya orang yang berjiwa besarlah
yang mampu melahitkan sifat fawddn’.

6) Alkibr ‘ald al-kibr yang juga merupakan wujud dari fewddu’
terdapat dalam bait ke-25 sampai 29

e syl 5ol #100 auysh sl (e g8 58 (g s pa e W O
Sl (P9 uuad Up 938 950 0 g3 Ll gualS Sy

Eaisad 1) gl pugy pSal £l Up g £ guadlS LS
g5V p a0 g 919 F gras £ g hasS O ga9 pigSanpse gy
pobsn (o Bl 0309 A psbly Olland LIS (S odu

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan menarik dari Ibn al-
Mubarak, bahwa tawddu’ pada tingkatan yang tinggi adalah ketika
kamu telah mampu merendah diri kepada orang yang lebih
miskin sehingga orang tersebut menganggapmu lebih miskin
darinya dan saat kamu bisa mengangkat harga diri dihadapan
orang yang lebih kaya sehingga orang tersebut menganggapmu

" Ibid, hal. 252.
'* Abu Hamid al-Ghazéli, Ifyd’ Utim al-Din, Juz 3, (Beirut: Dar al-Kutub al-Islami, [t.t]), hal. 332,

236 Jumnal Pendidikan Agama Islam Vol. 1, No. 2, 2004



lebih kaya darinya.'s Dari pernyataan ini, dapat dipahami bahwa
tawddyu’adalah sebuah istilah yang dapat difungsikan sesuai situasi
dan kondisi.

Dalam forum pendidikan, seorang pendidik yang selalu tawddu’
adalah merupakan #swah yang hasanah bagi peserta didiknya
sebagai wujud /isdn al-b4/ dani seorang pendidik.

7)  Mubdisabah al-nafs yang akan melahirkan tazkiyah al-nafs terdapat

dalam bait ke-47 Vol (ugShy gathg) £l 5 Yise 5y lals La gl ol
Mubhdsabah al-nafs merupakan sesuatu yang harus dilakukan setiap
manusia agar selalu waspada terhadap segala perbuatannya
sehingga akan tefwujud sifat a/-7ffah (menjaga diri). Untuk
menjaga agar mubdsabah al-nafs dapat berjalan sesuai yang
diinginkan, maka hendaknya muhdsib harus selalu merasa belum
sempurna, sehingga akan tercipta sikap fagkziyah al-nafs.
Dalam istilah pendidikan, muhdsabab al-nafs dapat diterapkan pada
evaluasi pendidikan, dimana dalam setiap proses pendidikan
harus selalu diiringi dengan evaluasi dan evaluasi tersebut akan
lebih baik jika dilakukan setiap saat, dimana ada kegiatan maka
di situlah evaluasi harus ada.

8)  Hub al-kbidmahyang terwajud dalam mu dsyarab fi al-zuwdj terdapat
dalam bait ke-59 yaitu

Sl g Y S b () (Ale Y Sl ls S

Untuk menciptakan mu dsyarah ff al-zuwdj yang baik, maka masing-
masing dati suami dan istri harus lebith mendahulukan kewajiban
di atas hak mereka. Dengan sikap tersebut, maka akan timbul
perasaan bubbu al-khidmah (suka melayani) dari masing-masing
suami istri, sehingga pada akhirnya mereka tidak akan sibuk
mengurusi hak tapi akan lebih menikmati untuk melakukan
kewajiban mereka.

'% Ibid, hal. 332.
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Akhlak mazmimah
1) . Alkas/dan al-kibr yang terdapat dalam bait ke-6 sampai 7 yaitu

Sigh el Llgatald b 9315 #UT O (lata Lo
IV g gl Ul ) gy 60 L gl b

dan bait ke-30 sampai 38 yaitu

Jaile alS pla JailS UL JIS e g3 ) pae Lo3)

s gl sl Jaile Ui Al gaS g8 g pld

B sragu gagS oIS plS ol £ grale a0 81 Jsadly
SS9S plur p gy Ll il g 5SH O g0 (38 (198 s
iake U 1) Ll (ALl g3 038 (il

o1 ol g3 1l O L oy Ty O Sl

SV S LSS oIS oYLS ikl Ly 1S 4l

S Lyga g5 BURY LS sl (a3 (g3 g8 £ 0S5 0
A O b T e 9 S )

Al-kasl (malas) adalah termasuk dalam a/gw/m katena ada
kesalahan penempatan akhlak, di mana sebagai pdlib al-‘ilmi,
akhlak yang harus diterapkan adalah rajin bukan malas.
Sedangkan sifat sombong yang ditunjukkan dengan menonjolkan
keturunan adalah termasuk a/- ghadab.

Pada dasarnya, sombong mengandung unsur menganggap
dirinya lebih mulia dari pada orang lain dan jika diteruskan orang
lain dengan melakukan hal yang sama, maka yang terjadi adalah
aktifitas saling menyombongkan diri dan hal itu adalah sangat
tidak diharapkan. Padahal yang diharapkan oleh Nabi adalah
sikap saling merendahkan diri antar sesama sehingga tidak ada
aktifitas saling menyombongkan diri. Imam Murtada
menjelaskan bahwa ada dua macam a/-4zbr, yaitu batin dan zahir.
Kibr batin adalah sifat sombong yang merupakan akhlak dalam
jiwa. Sedangkan &ébr gabir adalah sikap yang merupakan bentuk
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nyata atas dorongan dad sifat sombong'" Kerugian dari sombong
di dunia salah satunya dapat dilihat dari contoh tersebut,
sedangkan kerugian di akhirat tentunya lebth berat. Sebagaimana
hadid dari Abi Salamah bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Auf, bahwa
Nabi telah bersabda ' '

148 58 G sk 0B i 488 A 1S 0
Ay e M A
Barang siapa yang dalam hatinya terdapat kesombongan seberat

biji sawi, maka Allah akan membantingnya dari arah wajahnya
ke dalam neraka. (HR. Ahmad, Al Baihaqi, Al-Dar Quini)."

2) _Al'ujb yang terdapat dalam bait ke-39 sampai 43

SLilly (1 g 285 Oy gasolua oLy b ol B 1Sty Galil (a8 9
(90 el g 93 pal (A B e 3 g 2 Laiy b (g0
WO AlS (9095 QU plae WU (o) (s 908 52

Al sigh sl ey (ABME gy (gda oS dia
Gl S U al U (g ghSh ladba ) 9S40 (530 98 2S5 99

‘Uyub adalah induk dari kesombongan sebagaimana yang telah
dialami oleh bangsa Iblis yang telah dihinggapi sifat Uswb dan
selanjutnya timbul kesombongan yang akhirnya menendang
mereka dari kemuliyaan menuju kehinaan yang abadi. Mereka
tidak mau bersujud karena sombong dan menganggap remeh
serta mentertawakan Nabi Adam."”

Ada 8 macam ‘wub yang akan melahirkan sifat sombong yaitu

‘wiub atas keistimewaan yang bersifat badaniyah, atas kekuatan
yang dimiliki, atas akal dan kecerdasan yang dimiliki, atas nasab

" Ihid, hal. 334.

8 Muhammad Ibn Muhammad al-Husainiy, I#5df al-Sddah al-Muttagin bi syarki Iaya® Ulumi al-din, Juz 10,
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1989), hal. 231.

" Abu ‘Ali al-Fadl ibn Hasan al-Pabrasyi, Majma' al-Baydn fi Tafsir al-QOur'an, Juz I, (Dar al-Ahya’ al-
Turace al-‘Arabi, 1992), hal. 106.
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atau gans keturunan yang mulia, atas nasab atau garis keturunan
pemimpin yang zalim, atas kelompok dalam jumlah yang besar,
atas harta benda dan atas pendapat yang nyeleneh untuk mencari
perhatian.” Jika dalam sebuah kegiatan pendidikan terdapat sifat
wjub, maka persaingan yang tidak sehat akan sering terjadi dan
secara tidak langsung akan melahirkan sebuah pendidikan yang
tidak sehat pula dan mungkin inilah yang terjadi pada pendidikan
Islam sekarang ini.

3) Zakiy al-nafs yang terdapat dalam bait ke-48 sampai 49 yaitu

oWl s 5S Lud po G Cilali oWl g 99 Lil 0 905 5995 O
I gag A g sS Clala g3 (S OIS (5 933 (598 Ligal

Pada umumnya, seseorang adalah lebih pandai menilai orang
lain dati pada menilai dirinya sendini. Akibat dari sikap ini adalah
timbulnya sifat “merasa paling benar”, sehingga akan mudah
menghina orang lain namun akan marah jika dihina. Dari sini
akan muncul satu penyakit hati yang paling berbahaya, yaitu gakzy
al-nafs ataa merasa dirinya bersih. Dalam setiap petistiwa pasti
meliputi benar sekian persen dan salah sekian persen, jadi sama-
sama memiliki benar dan salah sekian persen, dalam istilah jawa
dikenal istilah ksrang langkung ipun yang berarti setiap sesuatu
pasti ada kurang dan lebihnya. Dengan memahami dan
mengamalkan hal tersebut insydalldh seseorang akan terhindar
dari penyakit zakiyy a/-nafs.

Namun perlu digaris bawahi adalah Ezhwa dalam pembicaraan
akhlak maymGmah ini harus tetap dipegang satu akhlak yang
termasuk dalam /- %ffah dan disebut-sebut sebagai karakteristik
Islam. Sifat hayd’ tersebut adalah memahami posisi orang yang
mulia dan menempatkannya pada posisi yang semestinya.”
Artinya andaikan didapat seorang yang ‘d@/» namun dihinggapi
sifat-sifat yang kurang terpuji, maka masih diharuskan
menghormat orang tersebut, karena di dunia ini tidak ada sesuatu
yang sempurna kecuali baginda Muhammad SAW, sebagaimana

* Tbid, hal 385-399.
* Muhammad al-Ghazili, Ihyé’, hal. 196.
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syair yang dilantunkan oleh "Umar al-Farid dengan menangis
dan berteriak
Jaid cal) Al Cpay- Jad gl La g ANN3 e
Siapa tiada pernab bersalah # dan siapa selalu berbuat baik dan tiba-
tiba terdengar suara tak bertuan
b dow 4o udd 30 e

Mubarmad sang penunjuk # kepadanyalah Jiblil turun.*

Jika diterapkan dalam aktifitas pendidikan, maka seorang siswa
harus dapat menyikapi para pendidik dengan semestinya dalam
bentuk menghatrgai dan menghormati para pendidik, siapapun
mereka. Karena di hadapan siswa, pendidik adalah orang yang
mulia dan wajib untuk dihormati. Hal ini sebagat sindiran bagi
peserta didik di lingkungan madrasah yang pada umumnya hanya
menghargai pendidik yang mengajar mata pelajaran agama saja
dan acuh terhadap pendidik yang mengajar mata pelajaran non-
agama. Dengan begitu, maka secara tanpa disadari istilah
dikotomi pendidikan yang masih terus menerus hangat, sedikit
demi sedikit akan hilang dengan senditinya. Karena menurut
penulis percuma saja menghilangkan dikotomi pendidikan
dengan cara tidak membedakan antara pelajaran agama dan non-
agama kalau sikap dari sobyek pendidikan masih membeda-
bedakan antara ahli ilmu agama dan non-agama.”

2. Relevansi Syair Nasehat Karya KH. R. Asnawi dengan Pendidikan
Islam.

Bentuk relevansi tersebut salah satunya dapat dilihat dari relevansinya
dengan kurikulum pendidikan Islam sebagaimana telah dinyatakan oleh
Mohammad al-Taumiy al-Syaibaniy bahwa asas kurikulum Pendidikan
Islam meliputi asas agama, asas falsafah, asas psikologis dan asas sosial.
Artinya kurikulum pendidikan Islam harus relevan dengan kebutuhan per-
kembangan peserta didik dalam unsur ketauhidan, keagamaan, kekhalifah-
an serta pengembangan diri sebagai individu dan sosial.* Sedangkan syair
nasehat tersebut memuat hampir semua asas-asas dan unsur-unsur dalam

2 M. Sya’roni Ahmadi, al-Fardid al-Sanyyab, (Kudus: Qudsiyyah, 1401 H), hal. 7.

® Hal terscbut terlepas dari istilah S.Ag, SPd dan sebagainya, namun yang dimaksud adalah cara
bersikap sehari-sehari dalam lingkungan pendidikan.

* Samsul Nizar, Frlsafat Pendidikan Lslam, hal. 57-59.
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kurikulum tersebut, yaitu asas agama yang berupa ketawhidan, asas sosial
tentang bagaimana menjadi seorang individu dan sosial yaitu dengan akhlak
mabmudah yang berupa al-farihum, asas psikologi yaitu psikologi orang yang
merokok dimana mereka sebenarnya faham bahwa merokok adalah hal
yang kurang baik, namun mereka tetap merokok.

Selain itu syair nasehat ini akan sangat relevan untuk dijadikan pijakan
bagi pendidik dan peserta didik, karena beberapa bait dati syait ini adalah
berkenaan dengan karakteristik ideal seorang pendidik dan peserta didik
yang sebagian besar adalah akblig karimah, sehingga bisa tercipta sebuah
kegiatan pendidikan yang ideal. Salah satunya adalah .A/tardhum yaitu
dengan menghormati yang lebih tua (pendidik) dan menyayangi yang lebih
muda (peserta didik), di mana hal tersebut menjadi salah satu cara untuk
menciptakan suasana pendidikan Islam yang harmonis.

IV. Kesimpulan

Dari pembahasan di atas, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

a.  Syair nasehat karya KH. R. Asnawi adalah sebuah karya seni yang memuat
beberapa nilai-nilai pendidikan akhlak mwahmudab dan masmumahb dan telah
sesuai dengan konsep akhlak yang ada dalam kitab-kitab salaf. Akhlak
mabmudah yang terdapat dalam syair nasehat ini adalah: 74’ (akhlak kepada
Allah dan Nabi), amdnah, riyidab, tardhum, taugir, hayd’, tawddn’, Ribr ‘ald
kibr, mubdsabah al-nafs (tazkiyah al-nafs), bubbu al-kbidmah (dalam hubungan
suami-istri). Sedangkan akhlak masmumah yang ada dalam syair ini adalah
kasl, kibr, ‘wub, zakiyy al-nafs. Walaupun hanya sedikit, namun nilai-nilai
dalam syair tersebut sangat berbobot dan seharusnya dijadikan pijakan
bagi pendidik, peserta didik dan komponen-komponen dalam pendidikan
Islam dalam melaksanakan kegiatan pendidikan.

b.  Syair tersebut sangat relevan dengan pendidikan Islam pada masanya dan
masih relevan dengan pendidikan Islam masa sekarang, meskipun hanya
dalam lingkungan yang terbatas. Secara gans besar bentuk relevansi tersebut
adalah bahwa syair nasehat ini dapat menjadi faktor pendukung bagi proses
Pendidikan Islam khususnya kurikulum dan pelaku pendidikan dan
akhirnya akan mendukung kepada tercapainya tujuan pendidikan Islam.

242 Jurnal Pendidikan Agama Islam Vol. 1, No. 2, 2004



DAFTAR PUSTAKA

Al-Baihaqi, Abu Bakar Ahmad Ibn al-Husain, Kizab a/-Arba’iin al-“ughra, Beirut:
Dar al-Kutub al-‘Arabi, 1988.

Al-Ghazali, Abu Hamid, Iy’ Ulim al-Din, Jug 3, Beirut: Dar al-Kutub al-
Islami, [t.t]. -

Majmu’ah Raséil al-Imém al-Ghazik, cet. 1, Beirut: Dar al- Fikr, 1996.

Al-Huraifisy, Syw’aib, a/-Randu al-Faiq fi al-mawi’iz Wa al-Ragdig, [tk], Dar al-
Fikt, [t.t].

Al-Husainty, Muhammad Ibn Muhammad, Ithdf a/l-Sidah al-Muttagin bi syarbi
Ihyd’ Ulnmi al-din, Juz 10, Beirut: Dar al-Kutub al-‘Timiyyah, 1989

Al-Pabrasyi, Abu ‘Al al-Fadl ibn Hasan, Majma’ al-Bayan fi Tafsér al-Qur'an, Jug
I dan Jug 3, Dar al-Ahya’ al-Turace al-‘Arabi, 1992.

Dhanu Priyo Prabowo, “Lagu Dolanan: Media Penanaman Budi Pekerti Anak
Jawa Yang Tetlupakan Makalah Kongres Bahasa Jawa I11 15-20 Jul; 2001,
Yogyakarta: [t.p], 2001.

Gorys Keraf, Eksposisi dan Deskripsi, Ende: Nusa Indah, 1981.

M. Sya’roni Ahmadi, a/-Fardid al-Saniyyah, Kudus: Qudsiyyah, 1401 H.

Mahasini Abd al-Majid Hasyim, Sharah Riyid al-‘alibin, Juz 2,Kairo: Dar al-
Kutub al-Hadithah, [t.t.].

Mansoer Padeta, Semantik 1 eksikal, Jakarta: Rineka cipta, 2001

Michael Riffaterre, Semzotic Of Poerlfry, Blomington and London: Indiana
University Press, 1978 _

Teeuw, Sastra Dan Ilmu S astra, Pengantar Teori Sastra, Jakarta: Pustaka Jaya, 1984.

The Liang Gie, Filsafat Seni, cet. II, Yogyakarta: PUBIB, 1996.

Nilai-nilai Pendidikan Akhlak Dalam Syair Nasehat KH. R. Asnawi 243



